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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS MODEL CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON  

ELEKTROLIT UNTUK MENINGKATKAN  

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

 

Oleh 

NIMAS KEKE WIDIASARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model contextual 

teaching and learning pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit untuk 

meningatkan keterampilan berpikir kritis.  Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 15 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2024/2025 yang berjumlah 279 peserta didik.  Pengambilan sampel penelitian 

dilakukan dengan teknik purposive sampling dan diperoleh kelas XI F.1 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas XI F.2 sebagai kelas kontrol.  Penelitian ini merupa- 

kan quasi experimental dengan desain penelitian nonequivalent pretest-posttest 

control group design.  Data penelitian ini dianalisis dengan uji perbedaan dua 

rata-rata menggunakan uji Independent Sample T-Test.  Hasil uji menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis yang lebih 

tinggi secara signifikan pada kelas eksperimen daripada kelas kontrol.  Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa rata-rata n-gain kelas eksperimen berkategori 

tinggi.  Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model contextual 

teaching and learning efektif dalam meningatkan keterampilan berpikir kritis 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

 

Kata kunci: contextual teaching and learning, keterampilan berpikir kritis, 

larutan elektrolit dan non elektrolit



 

 

ABSTRACT 

THE EFFECTIVENESS OF CONTEXTUAL TEACHING AND 

LEARNING MODEL ON THE TOPIC OF ELECTROLYTE  

AND NONELECTROLYTE SOLUTIONS FOR IMPROVING  

CRITICAL THINKING SKILLS 

 

By 

NIMAS KEKE WIDIASARI 

This study aims to describe the effectiveness of the Contextual Teaching and 

Learning model on the topic of electrolyte and nonelectrolyte solutions in 

improving critical thinking skills.  The population in this study consisted of all 

Grade XI students at SMA Negeri 15 Bandar Lampung in the 2024/2025 

academic year, totaling 279 students.  The research sample was selected using 

purposive sampling, with class XI F.1 chosen as the experimental class and class 

XI F.2 as the control class.  This study employed a quasi-experimental method 

with a nonequivalent pretest-posttest control group design.  The research data 

were analyzed using an Independent Sample T-Test to compare the means of two 

groups.  The results showed that there is a significantly higher average n-gain 

difference in critical thinking skills in the experimental class than in the control 

class.  The results also showed that the average n-gain in the experimental class 

was categorized as high.  Based on these results, it can be concluded that the 

Contextual Teaching and Learning model is effective in improving critical 

thinking skills on the topic of electrolyte and nonelectrolyte solutions.  

 

Keywords: contextual teaching and learning, critical thinking skills, electrolyte 

and nonelectrolyte solutions
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada abad ke-21, Indonesia telah memasuki era revolusi industri 4.0 yang ditandai 

dengan kemajuan internet, teknologi informasi, dan komunikasi dalam berbagai 

sektor, termasuk pendidikan.  Salah satu perubahan dalam sistem pendidikan saat 

ini adalah pembelajaran harus diarahkan pada pengintergrasian kompetensi abad 

21, yakni kumpulan keterampilan yang diperlukan pada perkembangan zaman.  

Keterampilan tersebut dikenal dengan 6C, yaitu critical thinking, collaboration, 

communication, creative thinking, compassion dan computation (Junaidi, 2020).  

Critical thinking atau berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir yang masuk 

akal dan reflektif yang ditujukan pada pengambilan keputusan tentang apa yang 

diyakini atau dilakukan.  Keterampilan ini sangat fundamental karena berperan 

dalam berbagai aspek kehidupan sehingga perlu ditanamkan sejak dini di ling- 

kungan rumah, sekolah, dan masyarakat (Norris and Ennis, 1989; Marfuah et al., 

2016).  

Indikator berpikir kritis meliputi 12 indikator yang dikelompokkan menjadi 5 

kelompok keterampilan berpikir, yaitu memberikan klarifikasi dasar terkait per- 

masalahan (carry out elementary clarification of the problem), mengumpulkan 

informasi dasar (gather basic information), memberikan pendapat dan kesimpulan 

awal (inference), membuat klarifikasi lebih lanjut (carry out advance clarificati- 

on), serta menarik kesimpulan yang terbaik (come to best conclusion) (Norris and 

Ennis, 1989).  Indikator-indikator ini dapat menjadi acuan dalam mengembangkan 

dan mengukur keterampilan berpikir kritis seseorang. 
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Pengembangan keterampilan berpikir kritis dianggap penting sebagai salah satu 

prioritas utama dalam pendidikan dan tuntutan masyarakat modern oleh para 

peneliti, pendidik, pengusaha, dan pembuat kebijakan publik.  Seseorang yang 

memiliki keterampilan berpikir kritis cenderung lebih mampu mengidentifikasi 

masalah secara akurat, mempunyai pikiran yang terbuka dalam menerima infor- 

masi baru atau pendapat orang lain, mampu memecahkan masalah dengan efektif, 

mampu mengambil keputusan dengan bijak, mampu berkomunikasi dengan baik, 

mampu menghadapi tantangan, dan mampu beradaptasi dengan cepat (Thornhill-

Miller et al., 2023; Ariadila dkk., 2023; Hanzlová dan Kudrnáč, 2024).  

Keterampilan berpikir kritis juga berkontribusi pada peningdkatan hasil belajar 

peserta didik.  Peserta didik yang mampu berpikir kritis memiliki pemahaman 

yang lebih mendalam tentang materi pelajaran, menguasai keterampilan belajar 

yang efektif, dan mampu menyelesaikan tugas-tugas akademik dengan baik 

(Schunk dan Zimmerman, 2008).  Hal ini dikarenakan peserta didik yang me- 

miliki keterampilan berpikir kritis, lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan 

memiliki rasa ingin tahu yang besar (Hamdani dkk., 2022).  

PISA (Programme for International Student Assessment) merupakan suatu pe- 

nilaian secara internasional yang diselenggarakan oleh OECD (Organization for 

Economic Co-operation and Development) untuk mengukur literasi membaca, 

matematika, dan sains pada peserta didik berusia 15 tahun (Girsang dkk., 2022).  

Soal-soal PISA menuntut keterampilan pemecahan masalah serta keterampilan 

dalam bernalar.  Seorang peserta didik dianggap memiliki keterampilan bernalar 

apabila mampu menerapkan pengetahuan yang dimilikinya dengan situasi baru 

yang belum pernah mereka hadapi.  Keterampilan ini dikenal dengan keterampilan 

berpikir kritis (Fauzi dan Abidin, 2019).  Dengan kata lain, soal-soal PISA meng- 

ukur keterampilan berpikir kritis.  

Hasil tes PISA 2022 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat 67 dari 

81 anggota negara partisipan untuk literasi sains dengan perolehan skor 383 dari 

skor internasional 485.  Peringkat Indonesia pada bidang ini mengalami kenaikan 

6 posisi dari sebelumnya, namun Indonesia mengalami penurunan skor rata-rata 
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13 poin (OECD, 2023).  Perolehan skor tersebut menunjukkan bahwa keterampil-

an berpikir kritis peserta didik Indonesia sangat rendah.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setianingsih dkk., (2022), di- 

peroleh bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran kimia 

dalam pokok bahasan laju reaksi di SMA Negeri 1 Bantarbolang berada pada 

kategori rendah.  Hal tersebut dibuktikan dengan pencapaian skor rata-rata sebesar 

36,87.  Penelitian serupa juga dilakukan oleh Khorunnisa & Sabekti (2020), me- 

nunjukkan bahwa tingkat rata-rata keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas 

X dan XI dari beberapa SMA di kota Tanjungpinang secara umum berada dalam 

kategori rendah yang ditandai dengan pencapaian skor rata-rata sebesar 34,45.  

Rendahnya keterampilan berpikir kritis juga ditemukan pada peserta didik di 

SMA Bandar Lampung.  Fakta tersebut diperkuat oleh hasil observasi dan wawan- 

cara dengan guru kimia di SMA Negeri 15 Bandar Lampung.  Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara diperoleh bahwa kegiatan pembelajaran kimia di SMA 

tersebut sudah menggunakan diskusi kelompok, namun pada pelaksanaan proses 

pembelajarannya, guru lebih dominan dalam memberikan penjelasan materi kepa- 

da peserta didik sehingga peserta didik belum terlatih dengan keterampilan berpi- 

kir kritis.  Selain itu, guru memberikan LKPD kepada peserta didik, tetapi LKPD 

yang digunakan adalah LKPD yang berisi kumpulan soal-soal latihan yang belum 

melatihkan keterampilan memberikan klarifikasi dasar terkait permasalahan, me- 

ngumpulkan informasi dasar, dan membuat kesimpulan.  Akibatnya, keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kurang dilatihkan.  

Salah satu materi kimia kelas XI Fase F semester genap yang dapat melatihkan 

keterampilan berpikir kritis adalah larutan elektrolit dan non elektrolit.  Elemen 

keterampilan proses meliputi menganalisis data dan informasi, serta mengevaluasi 

dan refleksi (Permendikbud, 2022).  Pada materi larutan elektrolit dan non elek- 

trolit, peserta didik membandingkan perbedaan daya hantar antara larutan elek- 

trolit kuat, lemah, dan non elektrolit.  Peserta didik juga menganalisis penyebab 

perbedaan daya hantar listrik larutan pada larutan elektrolit dan non elektrolit, 

serta menganalisis jenis ikatan yang terdapat pada larutan elektrolit dan non 

elektrolit.  Untuk mencapai tujuan pembelajaran, peserta didik perlu diberikan 
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suatu kegiatan praktikum dan diharapkan peserta didik mampu dilatihkan 

indikator memfokuskan pertanyaan, menjawab pertanyaan klarifikasi dan me-

nantang, serta menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi sehingga 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat dilatihkan.   

Model pembelajaran yang dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis pada ma- 

teri larutan elektrolit dan non elektrolit adalah model Contextual Teaching and 

Learning (CTL).  Model CTL merupakan model yang proses pembelajarannya 

holistik dan bertujuan membantu peserta didik untuk memahami makna materi 

ajar, serta mengaitkannya dalam konteks kehidupan sehari-hari (Nurdyansyah dan 

Fahyuni, 2016).  Tahapan pada model CTL yaitu konstruktivisme, inquiry (me- 

nemukan), questioning (bertanya), learning community (masyarakat belajar), 

modelling (pemodelan), reflection (refleksi), dan authentic assessment (penilaian 

autentik) (Lestari dkk., 2023).  

Pada tahap konstruktivisme, peserta didik mengamati wacana tentang fenomena 

ketika seseorang tersengat aliran listrik dan merumuskan pertanyaan berdasarkan 

wacana tersebut.  Pada tahap inquiry, peserta didik melakukan percobaan uji daya 

hantar listrik.  Setelah itu, mengumpulkan data hasil percobaan dan menuliskan- 

nya dalam tabel hasil pengamatan.  Pada tahap questioning, peserta didik men- 

jawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di LKPD berdasarkan data hasil percobaan 

yang telah dilakukan.  Pada tahap learning community, peserta didik saling be- 

kerja sama dalam kelompok dan selanjutnya setiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusinya masing-masing.  Pada tahap modelling, guru memberikan contoh 

nyata bagaimana peran larutan elektrolit dan non elektrolit dalam kehidupan se- 

hari-hari.  Pada tahap authentic assesment, guru melakukan penilaian terhadap 

peserta didik selama proses pembelajaran, seperti pada saat tanya jawab, diskusi 

kelompok, presentasi kelompok, dan kegiatan praktikum.  Pembelajaran larutan 

elektrolit dan non elektrolit dengan model CTL diyakini dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik.  

Hasil penelitian Arwin dkk., (2025) menyatakan bahwa penggunaan model CTL 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI 



5 
 

 

SMA Negeri 3 Gorontalo Utara pada materi laju reaksi.  Penelitian serupa juga 

dilakukan oleh Amalia dan Wilujeng (2018) yang menyatakan bahwa model  

pembelajaran CTL berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dalam pembelajaran IPA pada materi asam basa di SMP Negeri 1 

Kota Langsa.  Berdasarkan hasil penelitian tersebut, model CTL dapat digunakan 

untuk melatih keterampilan berpikir kritis.  Berdasarkan uraian di atas, dilakukan 

penelitian yang berjudul efektivitas model contextual teaching and learning pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model contextual teaching and 

learning pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis?   

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dalam penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas model contextual teaching and 

learning pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak yang 

bersangkutan, yaitu: 

1. Peserta Didik  

Penggunaan model CTL memberikan pengalaman langsung kepada peserta 

didik dalam melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit.   
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2. Guru 

Penggunaan model CTL dapat menjadi salah satu model pembelajaran yang 

efektif dan efisien untuk melatih peserta didik dalam meningkatkan keteram-

pilan berpikir kritis, khususnya pada materi larutan elektrolit dan non  

elektrolit. 

3. Sekolah 

Penerapan pembelajaran kimia dengan model CTL dapat menjadi salah satu 

referensi dalam meningkatkan mutu pembelajaran kimia di sekolah.  

4. Peneliti lain 

Sebagai referensi bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang berkait- 

an dengan model CTL dan keterampilan berpikir kritis.  

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Model CTL dikatakan efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik jika terdapat perbedaan rata-rata n-gain yang lebih tinggi 

secara signifikan pada kelas eksperimen daripada kelas kontrol dan rata-rata 

n-gain kelas eksperimen minimal berkategori sedang.  

2. Sintaks model CTL yang digunakan dalam penelitian ini menurut Lestari 

dkk., (2023) terdiri dari tujuh tahapan, yaitu konstruktivisme, inquiry, 

questioning, learning community, modelling, reflection, dan authentic 

assessment.  

3. Indikator keterampilan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini  

meliputi indikator memfokuskan pertanyaan, menjawab pertanyaan klarifikasi 

dan menantang, serta menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi 

yang merujuk pada indikator keterampilan berpikir kritis menurut Norris and 

Ennis (1989).  



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Model Contextual Teaching and Learning  

Kata contextual berasal dari kata “context” yang berarti ”hubungan, konteks, 

suasana dan keadaan” (Lastari, 2022).  Contextual teaching and learning atau 

biasa disebut pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsep pembela- 

jaran holistik yang menghubungkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan 

nyata peserta didik, seperti lingkungan sosial, budaya, dan pengalaman pribadi 

peserta didik sehingga peserta didik dapat memahami dan menerapkan pengeta- 

huan serta keterampilan yang diperoleh dalam berbagai situasi (Shoimin, 2014).   

Addaini dan Alvina (2020) menyatakan bahwa model CTL dapat membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi sehari-hari peserta didik.  

Sejalan dengan pendapat tersebut, Hasibuan dan Sa’diyah (2023) menjelaskan 

bahwa model CTL merupakan model pembelajaran yang pelaksanaanya lebih 

menekankan pada keterkaitan antara materi pelajaran dengan dunia kehidupan 

peserta didik secara nyata.  Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, dapat disimpul- 

kan bahwa model CTL merupakan model pembelajaran yang menghubungkan 

materi pelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik sehingga peserta didik 

memperoleh pemahaman lebih mendalam dan mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Dalam pembelajaran CTL, peserta didik belajar melalui pengalaman langsung, 

bukan sekadar menghafal atau menerima informasi secara pasif.  Pengetahuan 

bukan sekadar kumpulan suatu perangkat fakta dan konsep yang siap diterima, 

tetapi sesuatu yang harus dikonstruksi oleh peserta didik (Addaini dan Alvina, 

2020).  Oleh karena itu, pembelajaran harus memberikan lebih banyak kesem- 

patan bagi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, mencoba, dan mengalami 
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secara langsung (Mazrur, 2021).  Melalui pengalaman tersebut, perkembangan 

peserta didik terjadi secara menyeluruh, tidak hanya dalam aspek kognitif, tetapi 

juga aspek afektif dan psikomotorik (Afriani, 2018).   

Menurut Lestari dkk., (2023), model CTL memiliki sintaks yaitu sebagai berikut.  

1. Konstruktivisme (construktivism) merupakan ilmu pengetahuan yang di- 

susun bertahap dalam sebuah proses pembelajaran. Pendidik membimbing 

peserta didik agar mereka bekerja secara mandiri dan mengkonstruksi 

sendiri pengetahuan dan kemampuannya.  

2. Menemukan (inquiry) merupakan kolaborasi keterampilan dengan 

pengetahuan yang didapat dari peserta didik dalam menemukan secara 

mandiri suatu konsep yang bukan dari hasil hafalan atau mengingat.  

Pendidik memberikan motivasi peserta didik agar mereka menemukan 

sendiri pengetahuan dan keterampilan yang akan dipelajari.  

3. Bertanya (questioning) merupakan suatu kegiatan yang membantu untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan berpikir peserta didik.  Pendidik 

memberikan peluang kepada peserta didik untuk bertanya hal-hal yang 

belum dipahami dalam pembelajaran.   

4. Masyarakat belajar (learning community) merupakan peserta didik mampu 

bekerja sama dengan teman maupun orang lain dalam menyelesaikann 

permasalahan yang diberikan.  Pendidik meminta peserta didik untuk 

membentuk kelompok belajar yang anggotanya heterogen.  

5. Pemodelan (modelling) merupakan kegiatan yang menampilkan contoh 

nyata dalam kegiatan belajar mengajar. 

6. Refleksi (reflection) merupakan suatu kegiatan untuk melakukan analisis 

perihal hal-hal apa saja yang sudah dan belum dipahami.  Pendidik meng- 

arahkan peserta didik untuk melakukan refleksi terhadap pembelajaran 

yang dilakukan.  

7. Penilaian autentik (authentic assessment) merupakan kegiatan mengum- 

pulkan segala macam data yang diperoleh saat belajar mengajar yang 

nantinya dapat menjelaskan kemampuan peserta didik.  Pendidik me- 

lakukan penilaian terhadap peserta didik untuk mengetahui hasil belajar 

masing-masing peserta didik.  

 

Model CTL memiliki kelebihan yaitu proses pembelajaran menjadi lebih bermak- 

na dan nyata, di mana peserta didik didorong untuk memahami keterakitan antara 

pengalaman belajar di sekolah dan kehidupan sehari-hari.  Ketika materi pelajaran 

dikaitkan langsung dengan situasi nyata yang dialami, pemahaman peserta didik 

akan tertanam kuat dalam ingatan sehingga tidak mudah dilupakan (Mujahidah 

dan Suhendar, 2018).  Meskipun memiliki berbagai keunggulan, model CTL juga 

memiliki beberapa kelemahan. Salah satunya adalah waktu yang dibutuhkan 

peserta didik untuk memahami seluruh materi cenderung lebih lama.  Selain itu, 



9 

 

guru juga dituntut untuk memiliki pemahaman yang luas dan mendalam terhadap 

materi, karena selama proses belajar, peserta didik dapat menemukan hal-hal baru 

yang perlu dijelaskan lebih lanjut.  Peran guru dalam CTL bukan lagi sebagai 

pusat informasi sehingga guru harus bekerja lebih keras dalam membimbing 

peserta didik (Hasudungan, 2022; Latipah dan Afriansyah, 2018).  

2.2 Keterampilan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah salah satu elemen penting dari pemikiran ilmiah. Berpikir 

kritis merupakan proses mental yang aktif dan terorganisir yang mewujudkan 

pemikiran kita sendiri dengan tetap mempertimbangkan orang lain, mempraktik- 

kan apa yang telah dipelajari, serta bertujuan untuk memahami peristiwa dan ke- 

adaan lingkungan (Fadiawati dan Fauzi, 2018).  Menurut Florea dan Hurjui 

(2015), berpikir kritis dapat dikatakan sebagai proses pembelajaran aktif yang 

melibatkan penilaian terhadap kebenaran informasi dan koreksi terhadap 

kesalahan informasi untuk menghasilkan ide-ide yang baru.  

Berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai proses metakognitif, dimana seseorang 

secara aktif menggunakan beberapa keterampilan seperti menganalisis, mensin- 

tesis, mengevaluasi, dan merangkum pendapat atau solusi dengan tepat untuk 

memecahkan masalah.  Proses ini melibatkan kemampuan untuk menganalisis 

argumen, mengidentifikasi asumsi dan bias yang mendasari berbagai posisi, serta 

mengembangkan wawasan yang mendalam terhadap makna dan interpretasi. 

(Dwyer et al., 2014; Tawil dan Liliasari, 2013).  Berdasarkan ketiga pendapat ter- 

sebut, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis merupakan suatu proses mental 

yang aktif, terorganisir, dan metakognitif yang melibatkan keterampilan meng- 

analisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi. 

Keterampilan berpikir kritis mencakup komponen hasil pembelajaran dari aspek 

kognitif yang termasuk ke dalam kategori berpikir tingkat tinggi.  Oleh karena itu, 

keterampilan ini dapat diukur melalui tes yang dirancang menggunakan indikator 

dalam Taksonomi Bloom (Saputra dkk., 2019).  
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Menurut Norris and Ennis (1989), terdapat 12 indikator berpikir kritis yang te- 

rangkum dalam 5 kelompok keterampilan berpikir, yaitu memberikan klarifikasi 

dasar terkait permasalahan (carry out elementary clarification of the problem), 

mengumpulkan informasi dasar (gather basic information), memberikan pendapat 

dan kesimpulan awal (inference), membuat klarifikasi lebih lanjut (carry out 

advance clarification), serta menarik kesimpulan yang terbaik (come to best 

conclusion).  Selanjutnya, 12 indikator tersebut dijabarkan dalam beberapa sub 

indikator seperti pada Tabel 1.  

Tabel 1. Indikator keterampilan berpikir kritis 

No. Kelompok Indikator Sub Indikator 

1. Memberikan 

klarifikasi dasar 

terkait 

permasalahan 

Memfokuskan 

pertanyaan 

a. Mengidentifikasi atau merumuskan 

pertanyaan. 

b. Mengidentifikasi atau merumuskan 

kriteria untuk mempertimbangkan 

kemungkinan jawaban. 

Menganalisis argumen a. Mengidentifikasi kesimpulan. 

b. Mengidentifikasi kalimat-kalimat 

pertanyaan. 

c. Mengidentifikasi kalimat-kalimat bukan 

pertanyaan.  

d. Mengidentifikasi dan menangani suatu 

ketidaktepatan. 

e. Melihat struktur dari suatu argumen. 

f. Membuat ringkasan. 

Bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

klarifikasi dan 

menantang 

a. Memberikan penjelasan sederhana. 

b. Menyebutkan contoh.  

2. Mengumpulkan 

informasi 

Mempertimbangkan 

apakah sumber yang 

didapat dipercaya atau 

tidak 

 

 

 

 

 

 

 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

laporan observasi 

a. Mempertimbangkan keahlian.  

b. Mempertimbangkan kemenarikan 

konflik.  

c. Mempertimbangkan kesesuaian 

sumber.  

d. Mempertimbangkan penggunaan 

prosedur yang tepat.  

e. Mempertimbangkan resiko untuk 

reputasi.  

f. Kemampuan untuk memberikan alasan.  

g. Melibatkan sedikit dugaan. 

h. Menggunakan waktu yang singkat 

antara observasi dan laporan dan 

melaporkan hasil observasi. 

i. Merekam hasil observasi dan 

menggunakan bukti-bukti yang benar.  
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Tabel 1. (lanjutan) 

No. Kelompok Indikator Sub Indikator 

   

j. Menggunakan akses yang baik dan 

menggunakan teknologi. 

k. Mempertanggung jawabkan hasil 

observasi. 

3. Memberikan 

pendapat dan 

membuat 

kesimpulan awal. 

Mendeduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil deduksi 

a. Siklus logika Euler. 

b. Mengkondisikan logika. 

c. Menyatakan tafsiran. 

Menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

a. Mengemukakan hal yang umum.  

b. Mengemukakan kesimpulan dan 

hipotesis.  

c. Merancang eksperimen.  

d. Menarik kesimpulan sesuai fakta.  

e. Menarik kesimpulan dari hasil 

menyelidiki.  

Membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan 

a. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan berdasarkan latar 

belakang fakta-fakta.  

b. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan berdasarkan akibat.  

c. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan berdasarkan penerapan 

fakta.  

d. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan. 

4. Membuat 

klarifikasi lebih 

lanjut 

Mendefinisikan istilah 

dan 

mempertimbangkan 

suatu definisi 

a. Membuat bentuk definisi dan strategi 

membuat definisi.  

b. Bertindak dengan memberikan 

penjelasan lanjut.  

c. Mengidentifikasi dan menangani 

ketidakbenaran yang disengaja dan 

membuat isi definisi. 

Mengidentifikasi 

asumsi-asumsi 

a. Penjelasan bukan pernyataan. 

b. Mengonstruksi argumen. 

5. Menarik 

kesimpulan yang 

terbaik 

Menentukan suatu 

tindakan 

a. Mengungkap masalah.  

b. Memilih kriteria untuk 

mempertimbangkan solusi yang 

mungkin.  

c. Merumuskan solusi alternatif.  

d. Menentukan tindakan sementara.  

e. Mengulang kembali. 

f. Mengamati penerapannya. 

Berinteraksi dengan 

orang lain 

a. Menggunakan argumen. 

b. Menggunakan strategi logika.  

c. Menggunakan strategi retorika.  

d. Menunjukkan posisi, orasi, atau 

tulisan. 
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Berpikir kritis sangat penting dalam kehidupan.  Dengan keterampilan berpikir 

kritis, seseorang mampu berpikir secara rasional dan logis dalam menerima infor- 

masi serta secara sistematis dalam memecahkan masalah.  Selain itu, berpikir kri- 

tis juga berkontribusi dalam mengembangkan kreativitas seseorang.  Keterampilan 

berpikir kritis memungkinkan seseorang untuk tidak hanya menerima informasi 

secara mentah, tetapi juga menganalisisnya secara mendalam dengan mencari 

informasi tambahan yang relevan sehingga informasi tersebut dievaluasi dan 

menghasilkan ide-ide yang lebih baik (Hidayah dkk., 2017).   

Keterampilan berpikir kritis yang berbeda antar peserta didik berpengaruh pada 

perbedaan hasil belajar dan pemahaman mereka terhadap suatu pembelajaran.  

Peserta didik dengan keterampilan berpikir kritis yang kurang cenderung lebih 

sulit memecahkan masalah dalam pembelajaran, sedangkan peserta didik dengan 

keterampilan berpikir kritis yang tinggi dapat menerima pembelajaran yang di- 

berikan dengan baik dan menguasai materi pembelajaran secara optimal.  Oleh 

karena itu, berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam meningkatkan mutu pen- 

didikan (Mulyani, 2022).  

2.3 Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Penelitian yang relevan 

No. Penulis Judul Artikel Hasil 

1.  Telaumbanua 

dkk., (2022) 

Efektivitas Model 

Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning 

(CTL) pada Pembelajaran 

Biologi Siswa XI MIPA 

SMA Negeri 1 Tuhemberua 

Tahun Pembelajaran 

2021/2022 

Model CTL efektif diteapkan pada 

pembelajaran biologi peserta didik 

kelas XI MIPA SMA Negeri 1 

Tuhemberua berdasarkan 4 

indikator yang semuanya 

berkategori sangat baik.  

2. Fadillah dkk., 

(2017) 

The Effect of Application of 

Contextual Teaching and 

Learning (CTL) Model-

Based on Lesson Study with 

Mind Mapping Media to 

Assess Student Learning 

Outcomes on Chemistry on 

Colloid Systems 

Model CTL berbasis lesson study 

dengan mind mapping efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik, khususnya dalam 

memahami konsep koloid. Selain 

itu, peningkatan aspek kognitif 

yang paling signifikan terjadi pada 

tingkat pemahaman (C2). 
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Tabel 2. (lanjutan) 

No. Penulis Judul Artikel Hasil 

3. Amalia dan 

Wilujeng, (2018) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning 

terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa SMP 

Model pembelajaran CTL 

berpengaruh signifikan terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik dalam pembelajaran IPA 

pada materi asam basa di SMP 

Negeri 1 Kota Langsa. 

4. Addaini dan 

Alvina, (2020) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran Contextual 

Teaching Learning (CTL) 

terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Materi Suhu dan 

Kalor. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada pengaruh model 

pembelajaran CTL terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi 

suhu dan kalor.  

5. Rigiyanita dkk., 

(2013) 

Efektivitas Model 

Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning 

disertai dengan Kegiatan 

Demonstrasi terhadap 

Prestasi Belajar Asam, Basa, 

dan Garam 

Model pembelajaran CTL disertai 

kegiatan demonstrasi memberikan 

kontribusi yang cukup besar 

terhadap peningkatan kognitif 

peserta didik pada materi asam, 

basa, dan garam. 

6. Srilisnani dkk., 

(2019) 

Penerapan Model 

Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning 

(CTL) terhadap Aktivitas 

Siswa Kelas X di SMA 

Negeri 5 Model 

Lubuklinggau Tahun 

Pelajaran 2018/2019 

Penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model CTL dapat 

meningkatkan aktivitas belajar 

peserta didik kelas X SMA Negeri 

5 Lubuklinggau pada materi 

besaran dan pengukuran.  

7. Arwin dkk., 

(2025) 

 

The Effect of Contextual 

Teaching and Learning 

(CTL) Model on Reaction 

Rate Material on Critical 

Thinking Ability and 

Student Character 

Penggunaan model CTL efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas 

XI SMA Negeri 3 Gorontalo Utara 

pada materi laju reaksi. 

8.  Langi dkk., 

(2023) 

Efektivitas Model 

Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning 

(CTL) terhadap Hasil 

Belajar Asam Basa di Kelas 

XI MIPA SMA Negeri 1 

Tompaso 

Model pembelajaran  CTL ber 

pengaruh dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada 

materi asam basa, hal ini 

dibuktikan dari nilai postes peserta 

didik lebih tinggi dibandingkan 

nilai pretes. 

 

9. Suryawati et al., 

(2010) 

The Effectiveness of 

RANGKA Contextual 

Teaching and Learning on 

Students’ Problem Solving 

Skills and Scientific 

Attitude 

Pembelajaran kontekstual 

RANGKA efektif meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam 

keterampilan pemecahan masalah, 

namun tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap sikap ilmiah 

peserta didik. 
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2.4 Kerangka Pemikiran 

Dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran kimia kelas XI, terdapat materi 

salah satu materi yang dipelajari yaitu larutan elektrolit dan non elektrolit.  Materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit membutuhkan kemampuan dalam memban- 

dingkan daya hantar listrik larutan antara larutan elektrolit kuat, lemah, dan non 

elektrolit, menganalisis penyebab kekuatan daya hantar listrik terhadap larutan, 

serta menganalisis jenis ikatan yang terdapat pada larutan elektrolit dan non elek- 

trolit.  Selain itu, berdasarkan tujuan pembelajaran, peserta didik perlu diberikan 

suatu kegiatan praktikum agar peserta didik mampu memecahkan suatu permasa- 

lahan dan menemukan suatu konsep sehingga keterampilan berpikir kritis dapat 

ditingkatkan.  Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keteram- 

pilan berpikir kritis pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit  adalah model 

CTL.  

Model CTL bertujuan membantu peserta didik mengaitkan materi pelajaran 

dengan konteks kehidupan sehari-hari sehingga proses pembelajaran lebih ber-

makna.  Menurut Lestari dkk., (2023), model CTL terdiri dari 7 tahap, yaitu 

konstruktivisme, inquiry (menemukan), questioning (bertanya), learning 

community (komunitas belajar), modelling (pemodelan), dan authentic assessment 

(penilaian autentik).  

Tahap pertama adalah konstruktivisme.  Pada tahap ini, guru membimbing peserta 

didik agar bekerja secara mandiri, serta mengonstruksi sendiri pengetahuan dan 

kemampuannya.  Guru memberikan suatu permasalahan kepada peserta didik.  

Permasalahan disajikan dalam bentuk wacana tentang seorang teknisi yang ter- 

sengat aliran listrik saat memperbaiki kipas angin.  Setelah peserta didik diberikan 

suatu permasalahan, peserta didik diminta untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin masalah yang relevan dengan materi larutan elektrolit dan non elektrolit.  

Berbagai permasalahan ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan.  Tahap ini dapat 

membantu peserta didik melatihkan indikator memfokuskan pertanyaan.  

Tahap kedua adalah inquiry.  Pada tahap ini peserta didik mencari informasi yang 

relevan dari berbagai sumber, salah satunya dengan melakukan percobaan.   
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Peserta didik diminta untuk melakukan percobaan mengenai daya hantar listrik 

larutan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.  Kemudian, peserta didik 

diminta untuk menuliskan hasil percobaan yang diperoleh pada tabel hasil 

pengamatan.  

Tahap ketiga adalah questioning.  Pada tahap ini peserta didik melakukan pem- 

rosesan informasi atau data yang diperoleh dari tahap inquiry dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada LKPD.  Tahap ini bertujuan agar pe- 

serta didik menemukan suatu konsep.  Pada tahap ini, keterampilan berpikir kritis 

pada indikator menjawab pertanyaan klarifikasi dan menantang dilatihkan, dimana 

peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan berdasarkan data yang diberi- 

kan.  Selain itu, indikator menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi 

dilatihkan, dimana peserta didik diminta menjelaskan penyebab larutan elektrolit 

dapat menghantarkan listrik, sedangkan larutan non elektrolit tidak dapat meng- 

hantarkan listrik.  Peserta didik juga diminta menganalisis hubungan jenis ikatan 

dan reaksi ionisasi terhadap daya hantar listrik.  

Tahap keempat adalah learning community.  Pada tahap ini, peserta didik tidak 

belajar secara individu, tetapi bekerja sama dalam kelompok atau tim.  Mereka 

saling bertukar ide, berdiskusi, dan memecahkan masalah bersama.  Guru ber- 

tindak sebagai pembimbing dalam proses belajar dan tidak hanya sekedar pemberi 

informasi.  Dengan demikian, tahap ini menekankan pentingnya kolaborasi dan 

interaksi antar peserta didik, guru, serta lingkungan sekitar untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna.  Selanjutnya, setiap kelompok mem- 

presentasikan hasil diskusinya masing-masing dan peserta didik dapat saling 

menanggapi hasil diskusi kelompok lain jika hasil kelompoknya berbeda.  Guru 

juga mengecek dan membenarkan hasil diskusi masing-masing kelompok.  Jika 

dirasa belum tepat, guru menjelaskan lebih lanjut agar peserta didik tidak salah 

konsep. 

Tahap kelima adalah modelling.  Pada tahap ini, guru menghubungkan konsep 

dasar larutan elektrolit dengan kehidupan sehari-hari, misalnya guru menjelaskan 

kepada peserta didik bahwa di dalam minuman isotonik, cairan infus, dan aki 

terdapat larutan elektrolit.  Guru juga dapat menampilkan video kepada peserta 
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didik tentang proses penyepuhan peralatan makan dari besi dilapisi perak yang 

menggunakan larutan elektrolit.  

Tahap keenam adalah reflection.  Pada tahap ini, peserta didik diminta untuk 

memberikan suatu kesimpulan berdasarkan hasil yang telah diperoleh sebelum- 

nya, yaitu pada tahap inquiry sampai modelling.  Tahap ini melatihkan indikator 

menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi.  

Tahap ketujuh adalah authentic assessment.  Pada tahap ini, guru memberikan 

penilaian kepada peserta didik selama proses pembelajaran, seperti pada saat  

mengajukan pertanyaan, diskusi secara berkelompok, dan presentasi kelompok.  

Berdasarkan tahapan-tahapan yang telah diuraikan di atas, dapat diketahui bahwa 

dengan diterapkannya model CTL pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, 

maka penerapan tersebut dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik.  Adapun kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran. 

Tahapan model CTL Indikator keterampilan 

berpikir kritis 

Inquiry 

Questioning 

Learning community 

Modelling 

Reflection 

 

Authentic assessment 

Model CTL dapat melatih keterampilan 

berpikir kritis pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit 

Memfokuskan pertanyaan 

Menjawab pertanyaan 

klarifikasi dan menantang 

Menginduksi dan 

mempertimbangkan hasil 

induksi 

 

Konstruktivisme  
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2.5 Anggapan Dasar 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sama. 

2. Perbedaan n-gain keterampilan berpikir kritis terjadi karena perbedaan 

pembelajaran model CTL pada kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol.  

3. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi peningkatan keterampilan 

berpikir kritis pada peserta didik kelas XI F.1 dan XI F.2 semester genap SMA 

Negeri 15 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2024/2025 diabaikan.  

2.6 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang telah diuraikan sebelum- 

nya, maka hipotesis dari penelitian ini adalah model CTL efektif dalam mening- 

katkan keterampilan berpikir kritis pada materi larutan elektrolit dan non elek- 

trolit. 



 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 

15 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2024/2025 yang berjumlah 279 peserta 

didik dan tersebar dalam 8 kelas, yaitu XI F.1 sampai dengan XI F.8.  Dari 

populasi tersebut diambil sebanyak dua kelas untuk dijadikan sampel penelitian.  

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan pertimbangan 

(Fraenkel et al., 2012).  

Berdasarkan informasi dari guru kimia yang mengajar di kelas XI, diketahui 

bahwa kelas XI F.1 dan kelas XI F.2 memiliki kemampuan kognitif yang hampir 

sama sehingga dijadikan sampel penelitian.  Penentuan kelas penelitian dilakukan 

dengan cara pengundian sehingga didapatkan kelas XI F.1 sebagai kelas eksperi- 

men yang diberi perlakuan pembelajaran menggunakan model CTL dan kelas XI 

F.2 sebagai kelas kontrol yang diberi perlakuan pembelajaran konvensional. 

3.2 Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk kuasi eksperimen (quasi experimental) dengan desain 

penelitian nonequivalent pretest-posttest control group design.  Desain penelitian 

ini dapat dijabarkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Desain penelitian nonequivalent pretest-posttest control group design 

Kelas eksperimen O X O 

Kelas kontrol O C O 

                                                                              (Creswell & Creswell, 2023) 
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Keterangan: 

O = Pretes dan postes yang diberikan pada kedua kelas penelitian.  

X = Perlakuan kelas eksperimen berupa pembelajaran menggunakan model  

       CTL  

C = Perlakuan kelas kontrol berupa pembelajaran konvensional.  

Dua kelas yang sudah dipilih sebagai sampel, diberikan soal pretes (O) untuk 

mengetahui kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Sete- 

lah itu, kedua kelas diberikan perlakuan yang berbeda.  Kelas eksperimen diberi 

perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model CTL (X), sedangkan pada 

kelas kontrol diberi perlakuan berupa pembelajaran konvensional (C).  Setelah 

diberikan perlakuan pada kedua kelas tersebut, dilanjutkan dengan pemberian  

soal postes (O) pada kedua kelas.   

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data 

pendukung.  Data utama penelitian ini adalah data pretes-postes keterampilan 

berpikir kritis.  Sementara itu, data pendukung penelitian ini adalah data aktivitas 

peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran dan data keterlaksanaan 

pembelajaran.  Kedua jenis data tersebut bersumber dari seluruh peserta didik 

kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

 

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas, kontrol, dan terikat. 

Adapun variabel bebasnya adalah pembelajaran menggunakan model CTL pada 

kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.  Untuk 

variabel terikatnya adalah keterampilan berpikir kritis peserta didik.  Sementara 

itu, variabel kontrolnya adalah materi larutan elektrolit dan non elektrolit.  
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3.5 Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian 

1. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah modul ajar 

dan lembar kerja peserta didik (LKPD).  Pada penelitian ini, terdapat tiga LKPD 

yang digunakan, yaitu: (1) sifat dan jenis larutan elektrolit dan non elektrolit, (2) 

penyebab larutan elektrolit menghantarkan arus listrik dan larutan non elektrolit 

tidak menghantarkan arus listrik, dan (3) jenis ikatan pada larutan elektrolit dan 

non elektrolit. 

2. Instrumen Penelitian  

Adapun instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

a. Soal pretes-postes terdiri dari 6 soal essay untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

disertai rubrik skor setiap soal dan kriteria jawaban.  Dari enam soal tersebut, 

masing-masing dua soal digunakan untuk mengukur keterampilan memfokus- 

kan pertanyaan, menjawab pertanyaan klarifikasi dan menantang, serta me- 

latihkan keterampilan menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi. 

b. Lembar observasi aktivitas peserta didik selama mengikuti proses pembela- 

jaran di kelas eksperimen.  Aspek yang diamati yaitu bertanya, mengemu- 

kakan ide/pendapat, bekerja sama, dan menanggapi presentasi kelompok lain.  

Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (✓) pada tiap kategori 

yang dipilih, yaitu kurang baik, cukup baik, baik, dan sangat baik.    

c. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan model CTL di kelas 

eskperimen yang terdiri dari 4 kategori, yaitu kurang baik, cukup baik, baik, 

dan sangat baik.  Penilaian dibuat dengan angket tertutup dengan pernyataan 

positif yang diisi dengan memberikan tanda ceklis (✓). 

Instrumen penelitian dilakukan uji validitas dengan judgement isi oleh dosen 

pembimbing.  Adapun pengujian validitas dilakukan dengan menelaah kisi-kisi 

soal, terutama kesesuaian tujuan pembelajaran, kesesuaian kriteria tujuan pem- 

belajaran, dan butir-butir pertanyaan.  
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3.6 Prosedur Penelitian  

 

Langkah-langkah prosedur penelitian ditunjukkan pada Gambar 2.   

 

Gambar 2. Diagram alir penelitian. 

Observasi lapangan 
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1. Tahap pra-penelitian 

a. Meminta izin kepada kepala sekolah SMA Negeri 15 Bandar Lampung 

untuk melakukan observasi.  

b. Menemui guru mata pelajaran kimia untuk melakukan pra-penelitian yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi berupa kurikulum yang digunakan, 

metode pembelajaran, model pembelajaran, data peserta didik, karakteristik 

peserta didik, jadwal kelas, dan sarana-prasarana yang ada di sekolah seba- 

gai sarana pendukung pelaksananaan penelitian.  Berdasarkan data yang 

diperoleh, dapat ditentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

2. Tahap penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu sebagai berikut: 

a. Tahap persiapan 

Pada tahap ini, peneliti menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen 

penelitian, yaitu modul ajar, LKPD dengan model CTL, soal pretes-postes, 

dan lembar observasi/penilaian aktivitas peserta didik.   

b. Tahap pelaksanaan penelitian  

Pada tahap awal peserta didik diberikan soal pretes, kemudian kedua kelas 

diberikan perlakuan.  Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran menggunakan model CTL, sedangkan kelas kontrol diberikan 

perlakuan berupa pembelajaran konvensional.  Selama proses pembelajaran, 

dilakukan observasi terhadap aktivitas peserta didik dan keterlaksaan model 

CTL pada kelas eksperimen.  Proses pembelajaran dilaksanakan selama 3 

kali pertemuan dengan menggunakan 3 LKPD.  Setelah pembelajaran ber- 

akhir, peserta didik diberikan soal postes sehingga diperoleh hasil akhir 

keterampilan berpikir kritis peserta didik.  Data yang telah diperoleh di- 

analisis untuk mendapatkan suatu kesimpulan.   

3. Pelaporan  

Tahap ini merupakan tahap akhir dari suatu penelitian. Pada tahap ini, peneliti 

membuat laporan yang berisi hasil penelitian.  



23 
 

 

3.7 Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk memberikan suatu makna atau arti yang digunakan 

untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan sebuah masalah, tujuan, 

dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.  

 

3.7.1 Analisis Data Utama 

Data yang diperoleh adalah pretes-postes keterampilan berpikir kritis.  

a. Perhitungan skor pretes-postes keterampilan berpikir kritis peserta didik 

Skor pretes-postes peserta didik dapat dihitung dengan menjumlahkan masing-

masing skor untuk setiap soal yang dijawab benar. 

b. Perhitungan rata-rata skor pretes-postes keterampilan berpikir kritis peserta  

didik 

Rata-rata skor pretes dan postes keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

Rata-rata skor = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

c. Perhitungan n-gain keterampilan berpikir kritis setiap peserta didik 

n-gain (<g>) keterampilan berpikir kritis peserta didik dari dua kelas penelitian 

dihitung menggunakan rumus n-gain menurut Hake (1998) yaitu sebagai berikut: 

n-gain (<g>) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

d. Perhitungan rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis setiap kelas 

Setelah diperoleh n-gain keterampilan berpikir kritis dari setiap peserta didik, 

dilakukan perhitungan rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis dari setiap 

kelas sampel dengan rumus sebagai berikut.  

Rata-rata n-gain setiap kelas = 
𝛴<𝑔> 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

e. Perhitungan rata-rata n-gain setiap indikator keterampilan berpikir kritis 

Rata-rata n-gain setiap indikator =
𝛴<𝑔> 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑎𝑚𝑝𝑖𝑙𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
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Hasil perhitungan rata-rata n-gain kemudian diinterpretasikan dengan mengguna- 

kan kriteria n-gain dari Hake (1998). Kriteria pengklasifikasian n-gain menurut 

Hake (1998) adalah sebagai berikut: 

1) n-gain dengan kategori tinggi, jika (<g>) ≥ 0,7  

2) n-gain dengan kategori sedang, jika 0,3 > (<g>) ≥ 0,7 

3) n-gain dengan kategori rendah, jika (<g>) < 0,3 

 

3.7.2 Uji Hipotesis 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sampel penelitian berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak.  Uji normalitas penelitian ini 

menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov (KS) dengan bantuan program SPSS 

Statistics 26.  

Hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut.  

H₀ : kedua kelas penelitian penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi  

       normal.  

H1: kedua kelas penelitian berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

(Sudjana, 2005) 

Tingkat normalitas sebaran data dapat dilihat dari Sig. di kolom Kolmogorov 

Smirnov pada output yang ditampilkan program program SPSS Statistics 26.  

Kriteria ujinya yaitu terima H₀ jika nilai Sig. > 0,05 dan tolak H₀ jika nilai  

Sig. < 0,05.  

2. Uji homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui sampel penelitian berasal dari 

populasi yang memiliki variansi homogen atau tidak.  Uji homogenitas penelitian 

ini menggunakan uji Levene Statistic dengan bantuan program SPSS Statistics 26.  

Hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut.  

H₀ = 𝜎1
2 = 𝜎2

2 : kedua kelas penelitian memiliki variansi yang homogen 

H1 = 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 : kedua kelas penelitian memiliki variansi yang tidak homogen  
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Adapun kriteria ujinya yaitu terima H0 jika nilai Sig. > 0,05 dan tolak H0 jika nilai 

Sig.< 0,05.  

3. Uji perbedaan dua rata-rata 

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui signifikan perbedaan 

rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen 

dengan rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas 

kontrol.  Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan statistik 

parametrik, yaitu uji Independent Sample T-test.  Hal ini dikarenakan kedua kelas 

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki variansi 

yang homogen. 

Hipotesis untuk uji perbedaan dua rata-rata adalah sebagai berikut.  

H0 : 𝜇1𝑥 ≤ 𝜇2𝑥 : Rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis peserta didik di ke- 

                          las eksperimen lebih rendah atau sama dengan rata-rata 

                          n-gain keterampilan berpikir peserta didik di kelas kontrol.  

 H1 : 𝜇1𝑥 > 𝜇2𝑥 : Rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis peserta didik di  

                           kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata n-gain  

                           keterampilan berpikir peserta didik di kelas kontrol.  

Keterangan: 

𝜇
1
 =  Rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis peserta didik di kelas 

       eksperimen.  

𝜇
2
 =  Rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis peserta didik di kelas 

       kontrol. 

x   =  Keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Uji dua perbedaan rata-rata dilakukan dengan menggunakan program SPSS 

Statistics 26.  Kriteria ujinya yaitu terima H₀ tolak H1 jika nilai Sig.(2-tailed) > 

0,05 dan tolak H₀ terima H1 jika nilai Sig.(2-tailed) < 0,05.  

3.7.3 Analisis Data Pendukung 

1. Analisis data aktivitas peserta didik 

Aktivitas peserta didik diukur oleh observer menggunakan lembar observasi  
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aktivitas peserta didik.  Aspek aktivitas yang diamati dalam proses pembelajaran 

adalah bertanya, mengemukakan ide/pendapat, bekerja sama atau berdiskusi, dan 

menanggapi presentasi kelompok lain.  Analisis terhadap aktivitas peserta didik 

dilakukan dengan cara menghitung persentase masing-masing aktivitas untuk 

setiap pertemuan dengan rumus: 

% peserta didik pada aktivitas i = 
𝛴 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑘𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑖

𝛴 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
𝑥 100% 

 

Keterangan: 

i  = Aktivitas peserta didik yang diamati dalam pembelajaran (bertanya, 

mengemukakan ide/pendapat, bekerja sama, dan menanggapi presentasi 

kelompok lain).  

Kemudian, menghitung rata-rata persentase aktivitas setiap pertemuan pada semua 

aspek aktivitas yang diamati dengan rumus: 

Rata-rata % aktivitas pada tiap pertemuan = 
𝛴% 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑖

𝑛
 

 

Keterangan:  

i  = Aktivitas peserta didik yang diamati dalam pembelajaran (bertanya, 

mengemukakan ide/pendapat, bekerja sama, dan menanggapi presentasi 

kelompok lain).  

n  = jumlah aspek yang diamati 

 

Selanjutnya, menafsirkan data aktivitas peserta didik berdasarkan persentase 

aktivitas peserta didik menurut Sunyono (2012) pada Tabel 4.  

Tabel 4. Kriteria aktivitas peserta didik 

Persentase (%) Kriteria 

80,1 – 100 Sangat tinggi 

60,1– 80,0 Tinggi 

40,1 – 60,0 Sedang 

20,1 – 40,0 Rendah 

0 – 20,0 Sangat rendah 

 

2. Analisis keterlaksanaan pembelajaran 

Keterlaksanaan pembelajaran dengan model CTL diukur menggunakan skala 

likert dengan menilai tahapan-tahapan model CTL.  Analisis terhadap  
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keterlaksanaan pembelajaran dengan model CTL dilakukan dengan cara 

menghitung jumlah skor yang diberikan oleh observer untuk setiap aspek 

pengamatan, lalu menghitung persentase ketercapaian dengan rumus: 

%Ji = 
Σ𝐽𝑖

𝑁
 𝑥 100% 

 

Keterangan: 

%Ji = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengama- 

tan pada pertemuan ke-i 

Σ𝐽𝑖 = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat  

pada pertemuan ke-i 

N = Skor maksimal 

(Sudjana, 2005) 

 

Kemudian, menghitung rata-rata ketercapaian untuk setiap aspek yang diamati 

dengan rumus: 

Rata-rata %J = 
Σ%𝐽𝑖

𝑛
 

 

Keterangan: 

Rata-rata %J  = Rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek 

pengamatan 

Σ%𝐽𝑖 = Jumlah persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap 

aspek pengamatan pada pertemuan ke-i 

N = Jumlah pertemuan 

Selanjutnya, menafsirkan data keterlaksanaan pembelajaran dengan model CTL 

berdasarkan persentase ketercapaian pelaksanaan pembelajaran menurut Arikunto 

(2002) pada Tabel 5.  

Tabel 5. Kriteria ketercapaian pelaksanaan pembelajaran 

Persentase (%) Kriteria 

80,1 – 100 Sangat tinggi 

60,15 – 80,0 Tinggi 

40,1 – 60,0 Sedang 

20,1 – 40,0 Rendah 

0 – 20,0 Sangat rendah 

                                                                                       



 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

model CTL efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.  Hal ini dapat dilihat bahwa ter- 

dapat perbedaan rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis pada kelas eks- 

perimen yang lebih tinggi secara signifikan daripada kelas kontrol.  Selain itu,  

n-gain keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen berkategori tinggi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa: 

1. Pada saat melaksanakan penelitian, seluruh alat praktikum yang akan diguna- 

kan diperiksa kembali untuk memastikan kelayakannya.  Peneliti juga di- 

kan menyiapkan alat cadangan sebagai antisipasi terhadap kemungkinan 

terjadinya kerusakan atau kendala teknis sehingga pelaksanaan penelitian 

berjalan dengan baik. 

2. Pada tahap authentic assessment, diharuskan untuk melakukan penilaian 

terhadap peserta didik pada saat praktikum.  

3. Penggunaan model CTL diterapkan dalam pembelajaran kimia pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit karena telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.   
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